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ABSTRACT

The aim of this research was to determine the effect of a combined dose of goat kohe and
KNO:s fertilizer on the growth and yield of shallot plants. This research was carried out
in rice fields, JI. Tirtosari No. 12, Klandungan, Landungsari Village, Dau District,
Malang Regency, East Java, at an altitude of 600 meters above sea level. The experiment
was carried out from June 24 to August 2025. The experimental design used was a
factorial Randomized Block Design (RBD). The first factor was the dose of goat manure
consisting of four levels: Do: 0 t.ha™, D;: 15 tha™, D>: 30 tha™, and D3: 45 tha™. The
second factor was the dose of KNO:s fertilizer consisting of four levels: Ko: 0 kg.ha™, K;:
100 kg.ha™, Kz: 200 kg.ha™, and Ks: 300 kg.ha™. These two factors resulted in 16
treatment combinations. Data analysis was performed using the F-test at the 5%
significance level (ANOVA) and response surface curve analysis. The results showed that
the combination of goat manure and KNO:s fertilizer was able to increase the growth and
yield of shallot plants. The combination of 15 t.ha™ goat manure with 300 kg.ha™ KNOs
produced growth comparable to that of 30 t.ha™ goat manure with 100 kg.ha™ KNOs and
45 tha™ goat manure combined with 300 kg.ha™ KNQOs. Meanwhile, 30 tha™ goat
manure combined with 200-300 kg.ha™ KNOs produced yields comparable to those
obtained with 45 t.ha™ goat manure combined with either 200 or 300 kg.ha™ KNOs. The
optimal dose of 34.403 t.ha™ goat manure combined with 134.375 kg.ha™ KNO:s produced
the best fresh bulb weight of 52.893 g, equivalent to 10.58 t.ha™.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kombinasi dosis kohe
kambing dan pupuk KNO; terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah.
Penelitian ini dilaksanakan di lahan persawahan, Jl. Tirtosari No 12 Dusun Klandungan
Desa Landungsari Kecamatan Dau Kabupaten Malang Jawa Timur, dengan ketinggian
600 mdpl. Percobaan dilakukan mulai 24 Juni sampai Agustus 2025. Rancangan yang
digunakan adalah rancangan acak kelompok (RAK) faktorial. Faktor pertama dosis kohe
kambing yang terdiri 4 taraf yaitu Do: 0 t.ha'!, Di: 15 thal, Dy: 30 tha!, Ds: 45 t.ha™'.
Faktor kedua dosis pupuk KNOs yang terdiri dari 4 taraf yaitu Ko: 0 kg.ha™!, K;: 100 kg.ha-
!, K2: 200 kg.ha'!, K3: 300 kg.ha'!. Kedua faktor tersebut didapatkan 16 kombinasi
perlakuan. Metode penelitian ini menggunakan analisis data uji F taraf 5% (ANOVA) dan



analisis permukaan kurva respon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian
kombinasi kohe kambing dan pupuk KNOs mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman. Kombinasi pupuk kohe kambing dan pupuk KNOs; mampu meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman. Kombinasi kohe kambing 15 t.ha*! dengan pupuk KNOs
300 kg.ha! memberikan pertumbuhan yang sama baiknya dengan kohe kambing 30 t.ha
! dengan KNOs 100 kg.ha'! dan kohe kambing 45 t.ha"! dikombinasikan dengan KNOs
300 kg.ha!. Sedangkan untuk kohe kambing 30 t.ha"! dikombinasikan dengan KNOs
200-300 kg.ha”’ memberikan hasil yang sama baiknya pada penggunaan kohe kambing
45 tha! yang dikombinasikan dengan KNOs 200 maupun 300 kg.ha. Dosis kohe
kambing 34,403 t.ha'! di kombinasikan dengan KNOs 134,375 kg.ha! menghasilkan
bobot segar umbi terbaik 52,893 g yang setara dengan 10,58 t.ha™!.

Kata kunci : bawang merah, kohe kambing, KNOs

PENDAHULUAN

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas
hortikultura penting yang banyak digunakan sebagai bumbu masakan sehari-hari.
Kebutuhan bawang merah yang tinggi menjadikan komoditas ini memiliki peran penting
dalam memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (2024), produksi bawang merah di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2021
mencapai 9,33 t.ha™!, kemudian menurun menjadi 9,27 t.ha™! pada tahun 2022. Pada tahun
2023 produksi sedikit meningkat menjadi 9,50 t.ha™', namun kembali menurun pada tahun
2024 menjadi 8,88 t.ha™'. Fluktuasi produksi tersebut menunjukkan bahwa produktivitas
bawang merah masih belum stabil sehingga diperlukan upaya peningkatan produksi untuk
memenuhi kebutuhan pasar.

Upaya yang dapat dilakuan untuk meningkatkan produksi bawang merah adalah
melalui penerapan teknik budidaya yang tepat, salah satunya melalui pemupukan.
Pemupukan berperan dalam memperbaiki kondisi tanah karena penambahan unsur hara
ke dalam tanah dapat menyediakan nutrisi bagi tanaman. Selain itu, pemupukan juga
dapat meningkatkan atau menetralkan pH tanah serta memperbaiki lingkungan tanah
sebagai media tumbuh tanaman (Yulipriyanto, 2010).

Salah satu jenis pupuk yang dapat digunakan adalah pupuk organik berupa pupuk
kandang yang berasal dari kotoran kambing. Pupuk kandang kambing merupakan hasil
dekomposisi kotoran kambing yang telah mengalami perubahan bentuk, warna, tekstur,
dan kadar air. Pupuk ini mengandung unsur hara penting seperti nitrogen, fosfor, dan
kalium serta mampu meningkatkan kapasitas tukar kation dan memperbaiki struktur

tanah. Kandungan hara pupuk kandang kambing meliputi kadar air 64%, bahan organik



31%, fosfor dalam bentuk P»Os sebesar 0,7%, kalium dalam bentuk K.O sebesar 0,4%,
kalsium (CaO) sebesar 0,4%, serta rasio C/N berkisar antara 20-25 (Hendri et al., 2020).
Namun demikian, pupuk organik umumnya memiliki kandungan unsur hara yang
relatif rendah dan tersedia secara bertahap bagi tanaman. Oleh karena itu, penggunaan
pupuk organik sering dikombinasikan dengan pupuk anorganik agar kebutuhan hara
tanaman dapat terpenuhi secara seimbang dan efisien (Simanungkalit ez al., 2006).

Salah satu pupuk anorganik yang dapat digunakan adalah pupuk kalium nitrat
(KNOs3). Pupuk ini berperan dalam meningkatkan ketahanan tanaman terhadap penyakit
serta memperbaiki kualitas hasil. Kalium memiliki peranan penting dalam berbagai
proses fisiologis tanaman seperti metabolisme karbohidrat, aktivitas enzim, regulasi
osmotik, efisiensi penggunaan air, penyerapan nitrogen, sintesis protein, dan translokasi
asimilat (Gunadi, 2019.) Pupuk KNO; mengandung kalium (K*) dan nitrogen dalam
bentuk nitrat (NOs") yang mudah diserap tanaman (Marschner, 2012). Selain itu, pupuk
ini tidak mengandung klor (Cl) sehingga lebih aman bagi tanaman yang peka terhadap
klor seperti bawang merah. Kalium dalam KNO; juga berperan dalam pembentukan
karbohidrat, memperkuat jaringan tanaman, serta meningkatkan kualitas hasil panen
seperti ukuran, warna, dan daya simpan (Lingga & Marsono, 2013).

METODOLOGI

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 24 Juni sampai Agustus 2025 di lahan
persawahan, J1. Tirtosari No 12, Dusun Klandungan, Desa Landungsari, Kecamatan Dau,
Kabupaten Malang, Jawa Timur, dengan ketinggian 600 mdpl. Analisis tanah dilakukan
di Laboratorium Kimia Tanah Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya Malang.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: cangkul, garu, polybag ukuran 35 x
35 cm, alat pengukur, timbangan, pisau, gembor, oven dan alat tulis. Bahan yang
digunakan yaitu: bibit bawang merah, pupuk kohe kambing, pupuk KNOs3, air.

Penelitian ini mengunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial. Faktor
pertama dosis kohe kambing yang terdiri 4 taraf yaitu Dy : 0 t.ha”!, D : 15 t.ha'!, D2 : 30
t.ha'l, D3 : 45 tha!. Sedangkan faktor kedua adalah dosis pupuk KNOs yang terdiri dari
4 taraf yaitu Ko: 0 kg.ha™!, Ki: 100 kg.ha'!, K»: 200 kg.ha"!, K3: 300 kg.ha"!. Kedua faktor
tersebut didapatkan 16 kombinasi perlakuan, setiap perlakuan diulang 3 kali dengan 4

sampel tanaman sehingga terdapat 192 sampel.



Pengamatan pertumbuhan dilakukan pada umur 28 hst sampai 53 hst, dengan interval
waktu pengamatan 5 hari sekali. Variabel pengamatan pertumbuhan meliputi panjang
tanaman, jumlah daun, luas daun, dan jumlah anakan. Sedangkan variabel hasil terdiri
dari jumlah umbi, diameter umbi, bobot segar umbi, bobot kering umbi, bobot segar total
tanaman, bobot kering total tanaman dan potensi hasil tanaman.

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan Analisis Ragam atau Analysis of
Variance (ANOVA) dengan taraf nyata 5%. Apabila menunjukkan pengaruh nyata,
dilanjutkan dengan uji lanjut beda nyata jujur (BNJ) dengan taraf 5%. Selanjutnya, untuk
menentukan dosis optimum kohe kambing dan pupuk KNOs; digunakan analisis
permukaan kurva respon.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Panjang Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan terdapat interaksi nyata antara kombinasi kohe
kambing dan pupuk KNOs terhadap panjang tanaman pada umur 28, 38, 48 dan 53 hst
(Tabel 1).
Tabel 1. Rata-rata Panjang Tanaman Bawang Merah Akibat Pengaruh Kombinasi Kohe

Kambing dan Pupuk KNO:s.
Rata-rata panjang tanaman (cm) pada umur (hst)
Perlakuan 3 N 13 3
DoKo 29,75 ab 38,63 a 40,75 a 41,75 a
DoKi 30,82 abc 39,38 ab 41,21 ab 44,00 abc
DoK» 31,28 abcd 43,50 abc 45,83 abcd 46,21 be
DoKs 29,40 a 41,42 abc 44,88 abcd 45,33 abc
DKo 34,31 bed 40,13 abc 41,88 abc 42,04 ab
DiK, 34,98 cd 42,63 abc 42,09 abc 44,46 abc
DiK; 33,28 abcd 43,40 abc 44,63 abcd 43,92 abc
DiK3 33,24 abcd 43,40 abc 45,46 abcd 45,63 abc
D:2Ko 33,35 abed 43,18 abc 44,75 abed 44,83 abc
D:K; 34,46 bed 43,75 abc 43,79 abced 43,96 abc
D:K, 35,64d 45,58 ¢ 47,38d 4742 ¢
D:K3 33,12 abed 41,91 abe 43,38 abced 43,21 abc
DsKo 35,64d 43,68 abc 44,71 abcd 44,13 abc
D:K; 33,53 abed 43,92 abc 46,04 bed 45,54 abc
DK, 32,05 abcd 41,75 abc 43,08 abed 41,42 a
D;K3 3590d 44,59 be 46,56 cd 45,54 abc
BNJ 5% 4,80 5,63 5,13 4,46

Keterangan: Angka — angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak

berbeda nyata pada uji BNJ 5%, hst = hari setelah tanam




Berdasarkan Tabel (1) pada perlakuan tanpa kohe kambing (Do) rata-rata panjang
tanaman meningkat dengan ditambahnya pupuk KNO3 100-300 kg.ha!. Pada pemberian
kohe kambing 15 t.ha™! (D;) dikombinasikan dengan pupuk KNOs dosis 100-300 kg.ha™!
dapat meningkatkan panjang tanaman. Pada perlakuan dosis kohe kambing 30 t.ha™! (D)
rata-rata panjang tanaman meningkat dengan ditambahnya pupuk KNO3 hingga 300
kg.ha!, namun, tidak berbeda nyata dengan pemberian kohe kambing 45 tha™ (Ds)
dikombinasikan dengan KNOs dosis 100 — 300 kg.ha'. Penggunaan kohe kambing yang
dikombinasikan dengan dosis KNOs 100-300 kg.ha"! menunjukan peningkatan terhadap
panjang tanaman.

Ketersediaan nitrogen dalam pupuk kohe kambing berperan penting dalam
mendukung pertumbuhan tanaman, khususnya dalam peningkatan tinggi dan jumlah daun.
Nitrogen mendorong pembentukan daun yang merupakan organ utama fotosintesis,
dimana energi cahaya diubah menjadi energi kimia bagi tanaman. Semakin banyak daun
yang terbentuk, semakin luas permukaan penyerapan cahaya, sehingga kapasitas
fotosintesis meningkat secara signifikan (Padidi et al., 2022). Peran kalium pada tanaman
adalah mengaktifkan banyak enzim, mengatur air dan energi, menyalurkan fotosintesis,
serta berperan dalam sintesis protein dan pati (Katrin, 2021). Unsur K yang terdapat pada
KNO3 diserap tanaman dalam bentuk K+ (ion kalium) dan NOs~ (ion nitrat) kemudian
disalurkan dari organ dewasa ke organ muda, sedangkan unsur nitrogen diserap oleh
tanaman dalam bentuk KNO3 , ion ini berfungsi untuk pertumbuhan vegetatif tanaman

bawang merah terutama dalam pertumbuhan tunas (Koheri et al., 2015).

Jumlah Daun
Hasil analisis ragam menunjukkan terdapat interaksi yang nyata antara dosis kohe

kambing dan pupuk KNOs terhadap jumlah daun pada umur 38, 48 dan 53 hst (Tabel 2).



Tabel 2. Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah akibat Pengaruh Kombinasi
Kohe Kambing dan Pupuk KNO3

Rata-rata jumlah daun (helai) pada umur (hst)
Perlakuan

38 48 53
DoKo 26,67 ab 3142 a 32,75 abc
DoK1 27,08 ab 35,33 bede 32,33 abc
DoK2 25,33 a 35,33 bede 34,00 bed
DoK3 27,67 ab 39,08 g 37,00d
DiKo 29,92 bed 33,08 ab 32,17 abc
DiK; 29,08 abcd 33,50 abc 32,75 abc
DiK> 27,00 ab 36,00 cdef 30,08 a
DiK3 31,92 cd 35,83 cdef 34,17 bed
D2Ko 29,42 bed 38,67 fg 34,25 bed
DoKy 32,33d 38,00 fg 32,25 abc
D2Ko 28,17 abc 36,28 def 34,94 cd
D2Kj3 31,83 cd 35,58 bedef 33,83 bed
DsKo 31,75 cd 34,00 abcd 32,17 abc
DsK; 28,58 abcd 36,44 def 32,08 abc
D;Ko 29,83 bed 35,58 bedef 31,33 ab
DsKs3 29,92 bed 37,50 efg 33,92 bed

BNJ 5% 3,91 2,64 3,44

Keterangan: Angka — angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada uji BNJ 5% ,BNJ hst = hari setelah tanam

Berdasarkan Tabel (2) hasil uji lanjut secara umum perlakuan tanpa kohe kambing
(Do) rata-rata jumlah daun tanaman menunjukkan peningkatan setelah penambahan
pupuk KNOs 300 kg.ha!. Pada pelakuan kohe kambing 15 t.ha! (D;) dikombinasikan
dengan pupuk KNOs3 100-300 kg.ha' menghasilkan respon pada jumlah daun.
Peningkatan kohe kambing 30 t.ha™! (D,) rata-rata jumlah daun menunjukkan peningkatan
jika ditambahnya pupuk KNOs sebesar 100-300 kg.ha™!. Tidak berbeda nyata dengan kohe
kambing 45 t.ha! (D3) dikombinasikan dengan KNO:s dosis 300 kg.ha' meningkatkan
jumlah daun tanaman. Sehingga penambahan dosis kohe kambing dan pupuk KNOs dapat
meningkatkan jumlah daun.

Pupuk KNO; merupakan kombinasi dari dua pupuk tunggal yaitu nitrogen dan
kalium, unsur kalium berfungsi untuk memperkuat tanaman sehingga daun, bunga dan
buah tidak mudah rusak sedangkan nitrogen berfungsi dalam mendukung pembentukan
jaringan baru melalui peranannya dalam sintesis asam amino, protein, dan klorofil, yang

semuanya penting dalam proses pertumbuhan. Nitrogen berperan penting dalam fase



vegetatif tanaman, termasuk pembentukan akar, batang, dan daun, serta sintesis klorofil

untuk fotosintesis (Sumarmi et al., 2022).

Luas Daun

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara kombinasi
kohe kambing dengan pupuk KNOs terhadap luas daun pada umur 38, 43 dan 53 hst
(Tabel 3).

Tabel 3. Rata-rata Luas Daun Tanaman Bawang Merah akibat Pengaruh Kombinasi
Kohe Kambing dan Pupuk KNOs

Rata-rata luas daun (cm?) pada umur (hst)
Perlakuan 33 3 53
DoKo 658,41 a 771,72 a 940,91 abc
DoKj 1043,27 bede 1043,51 abce 881,76 a
DoK> 937,94 be 982,82 ab 1134,15 abc
DoK3 856,14 ab 1228,16 be 1071,90 abc
DKo 1076,48 bede 1120,12 be 1230,34 ¢
DK, 1308,98 ef 1344,37 c 1034,14 abc
DiK; 1002,33 bed 1310,26 c 1018,37 abc
DiKj3 1213,24 def 1120,63 be 1143,31 abc
D2Ko 1070,92 bede 1267,72 be 1148,14 abc
D2K 1410,47 £ 1310,97 ¢ 938,28 abc
D2Ko> 1166,68 cdef 1259,33 be 1147,44 abc
D2K3 1152,93 cdef 1159,71 be 889,89 ab
D3Ko 1093,35 bede 1168,40 be 1179,63 abc
DsKi 1182,70 cdef 1141,42 be 933,04 abc
DsKa 1227,43 def 1112,22 be 1187,49 be
D3K3 1269,16 ef 1094,20 be 1105,90 abc
BNJ 5% 265,48 309,42 304,07

Keterangan: Angka — angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada uji BNJ 5% , BNJ, hst = hari setelah tanam

Berdasarkan uji lanjut pada (Tabel 3) menunjukkan bahwa kombinasi dosis kohe
kambing dan pupuk KNO3 memberikan hasil yang berbeda nyata terhadap rata-rata luas
daun. Secara umum pada perlakuan tanpa kohe kambing (Do) rata-rata luas daun tanaman
menunjukkan peningkatan dengan ditambahnya pupuk KNOs hingga 300 kg.ha™!. Pada
pemberian kohe kambing 15 tha! (D) dikombinasikan dengan pupuk KNOs dosis 100-
300 kg.ha! dapat meningkatkan luas daun tanaman. Pada perlakuan dosis kohe kambing
30 t.ha! (D») rata-rata luas daun tanaman meningkat dengan ditambahnya pupuk KNOs
hingga 300 kgha'!, sedangkan pada pemberian kohe kambing 45 tha' (D3)
dikombinasikan dengan KNO; dosis 100-300 kg.ha™! sangat berpengaruh terhadap luas

daun tanaman. Penggunaan kohe kambing yang dikombinasikan dengan pupuk KNOs



100-300 kg.ha"! dapat meningkatkan luas daun. Marschner (2012) menyampaikan bahwa
ketersediaan nitrogen yang cukup dapat mempercepat pembentukan daun melalui
peningkatan produksi klorofil dan luas permukaan daun.
Jumlah Anakan

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara kombinasi kohe
kambing dengan pupuk KNOs terhadap jumlah anakan pada umur 48 dan 53 hst (Tabel
4).

Tabel 4. Rata-rata Jumlah Anakan Tanaman Bawang Merah Akibat Pengaruh
Kombinasi Kohe Kambing dan Pupuk KNO3

Perlakuan Rata-rata jumlah anakan pada Berbagai Umur hst
48 53
DoKo 4.25a 4,75 a
DoK; 5.00 ab 5,67 ab
DoK> 5.33 ab 6,08 ab
DoK3 5.25ab 6,08 ab
DKo 5.00 ab 5,67 ab
DiK; 6.50Db 7,33b
DiK> 5.00 ab 5,67 ab
DiKj3 5.67 ab 5,67 ab
D2Ko 5.83 ab 6,17 ab
D2K; 5.33 ab 5,67 ab
D2Ko» 5.50 ab 6,50 ab
D2K3 5.42 ab 6,00 ab
DsKo 5.33 ab 6,00 ab
DsKi 5.17 ab 5,50 a
DsK> 5.83 ab 6,00 ab
DsK3 5.33 ab 5,67 ab
BNJ 5% 1,97 1,78

Keterangan: Angka — angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada uji BNJ 5% ,BNJ, hst = hari setelah tanam.

Berdasarkan (Tabel 4) Secara umum perlakuan tanpa kohe kambing (Do) rata-rata
jumlah anakan tanaman menunjukkan peningkatan setelah penambahan pupuk KNOs
300 kg.ha"!. Pada pelakuan kohe kambing 15 t.ha'! (D1) dikombinasikan dengan pupuk
KNOs 100-300 kg.ha'! sangat berpengaruh terhadap jumlah anakan tanaman. Peningkatan
kohe kambing 30 tha'! (D,) rata-rata jumlah anakan menunjukkan peningkatan jika
ditambahnya pupuk KNOs sebesar 100-300 kg.ha™!. Pada perlakuan kohe kambing 45 t.ha
! (D3) dikombinasikan dengan KNOs dosis 300 kg.ha' meningkatkan jumlah anakan

tanaman.



Penggunaan kohe kambing yang dikombinasikan dengan dosis KNOs 100-300
kg.ha'! menunjukan peningkatan terhadap jumlah anakan tanaman. Hasil penelitian Salli
dan Lewar (2019) menunjukkan bahwa aplikasi KNOs bersama dengan pupuk kohe
kambing berdampak pada peningkatan pertumbuhan vegetative yaitu jumlah daun
produktif dan pertumbuhan generatif yaitu jumlah umbi. Tanaman yang mengalami
kekurangan unsur K mudah terlihat dengan melemahnya turgor batang sehingga tanaman
mudah rebah, menguningnya ujung daun dan pinggir 17 daun sebelah bawah, kerentanan
terhadap serangan penyakit, sehingga berdampak pada rendahnya kualitas produksi umbi
(Hanafiah et al.,2012).

Variabel Hasil

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara dosis kohe
kambing dengan dosis pupuk kalium terhadap jumlah umbi panen, diameter umbi, bobot
segar total, bobot segar umbi, bobot kering total, bobot kering umbi (Tabel 5).

Tabel 5. Rata-rata Komponen Hasil Tanaman Bawang Merah Akibat Pengaruh
Kombinasi Kohe Kambing dan Pupuk KNO3

Rata-rata Hasil
Diameter Bobot bobot bol?ot BO].DOt
Perlakuan Jumlah . kering kering
. umbi segar total segar
umbi (mm) (@) umbi (g) oven oven total
umbi (g) (8)
DoKo 8,67 abc 16,59 a 104,23 a 30,92 a 7,13 a 11,07 a
DoK1 8,33a 23,35bed | 133,03 ab 61,12bcd | 17,60 abcd | 24,03 abc
DoK> 10,00 abed 21,13 abc | 149,93bcd | 51,38b 18,00 abcd | 25,87 abc
DoK3 10,50 bed 23,95 bed 167,89 bed 51,04 b 22,10 abed | 33,43 bed
DKy 8,58 ab 23,83 bcd | 143,40 bed | 68,68 cde 16,07 abc 21,97 ab
DK, 10,83 d 22,40 bed 169,17 bed 74,13 de 25,13 bed 33,87 bed
DK 9,67 abcd 19,08 ab 141,53 abc | 57,37 be 19,93 abed | 26,43 abc
DiK3 9,67 abed 2428 bed | 169,20bed | 71,40 cde 25,83 bed 33,17 bed
DKo 10,00 abed 25,35¢cd 155,50 bed | 71,73 cde | 22,37 abed | 30,33 bed
DK, 10,00 abed 2236bed | 169,49bcd | 71,03 cde | 24,10 abed | 32,63 bed
D2K> 10,75 cd 23,49bed | 174,39 cd 71,73 cde | 23,63 abcd | 32,57 bed
D2K3 9,83 abed 2442 bed | 167,47bed | 71,22 cde 34,70 d 44,07d
Ds3Ko 9,17 abed 26,82d 158,20 bed | 71,06 cde 15,47 ab 22,27 ab
Ds3K; 9,83 abcd 25,57 cd 168,73 bed | 67,60 cde 15,03 ab 23,87 abc
DsKo» 10,58 bed 2437 bed | 179,49d 78,73 € 33,60 cd 40,73 cd
DsK3 10,67 bed 2493 cd 177,88 cd 70,72 cde | 22,60 abcd | 33,73 bed
BNJ 5% 2,09 5,57 37,22 15,66 17,66 17,08

Keterangan: Angka — angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada uji BNJ 5% ,BNJ = beda nyata jujur,.




Berdasarkan hasil uji BNJ secara umum pada perlakuan tanpa kohe kambing (Do)
rata-rata jumlah umbi menunjukkan peningkatan seiring dengan penambahan pupuk k
KNO:s 300 kg.ha'! seiring dengan semakin banyaknya jumlah umbi maka semakin kecil
diameter umbi. Pada pemberian kohe kambing 15 t.ha'! (D;) dikombinasikan dengan
KNOs dosis 100-300 kg.ha™! dapat meningkatkan jumlah umbi sehingga berpengaruh
terhadap diameter umbi semakin kecil. Pada perlakuan kohe kambing 30 t.ha'! (D,) rata-
rata jumlah umbi meningkat dengan ditambahnya pupuk KNOs 300 kg.ha'! sehingga
berpengaruh terhadap diameter umbi. Sedangkan pada pemberian kohe kambing 45 t.ha-
! (D3) dikombinasikan dengan KNOs dosis 100-300 kg.ha"! meningkatkan jumlah umbi.
Penambahan dosis kohe kambing dan pupuk KNO; berpengaruh pada diameter umbi
semakin kecil. Hal ini diduga karena kelebihan bahan organik dalam media tanam dapat
meningkatkan rasio C/N, sehingga terjadi imobilisasi nitrogen oleh mikroorganisme
tanah. Namun semakin tinggi konsentrasi KNOs yang diberikan bersama dengan pupuk
kohe kambing pada dosis yang lebih tinggi maka akan menurunkan serapan K. Hal ini
sejalan dengan Subandi (2013), Kalium berpengaruh dalam proses fotosintesis,
meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil tanaman. Semakin berkurangnya
konsentrasi/dosis KNOs dan dosis pupuk kohe kambing akan mengurangi ketersediaan
unsur K yang dapat diserap oleh tanaman.

Hasil uji BNJ bobot segar total dan bobot kering total saling berkaitan pada
perlakuan tanpa kohe kambing (Do) rata-rata bobot segar total menunjukkan peningkatan
beratb seiring dengan penambahan pupuk KNOs 300 kg.ha' semakin kecil juga
penyusutan bobot kering tanaman. Pada pemberian kohe kambing 15 tha' (Di)
dikombinasikan dengan KNOs dosis 100 — 300 kg.ha"! dapat meningkatkan bobot segar
total sehingga berpengaruh terhadap bobot kering total. Pada perlakuan kohe kambing 30
t.ha”! (D,) rata-rata bobot segsr total meningkat dengan ditambahnya pupuk KNOs 300
kg.ha'!' sehingga berpengaruh terhadap bobot kering tanaman. Sedangkan pada pemberian
kohe kambing 45 tha' (D3;) dikombinasikan dengan KNOs dosis 100-300 kg.ha™!
meningkatkan bobot segar tanaman sehingga berpengaruh pada bobot kering tanaman
semakin besar bobot tanaman maka semakin kecil penyusutan bobot tanaman. Pada
pemberian dosis kohe kambing 0-45 t.ha'! yang dikombinasikan dengan pupuk KNOs
100-300 kg.ha! dapat meningkatkan bobot segar tanaman. Lahadassy et al., (2017), untuk

mencapai bobot segar tanaman yang optimal, tanaman masih membutuhkan banyak



energi maupun unsur hara agar peningkatan jumlah maupun ukuran sel dapat mencapai
optimal serta memungkinkan adanya peningkatan kandungan air tanaman yang optimal
pula, sebagian besar bobot segar tanaman disebabkan oleh kandungan air. Hal ini selaras
dengan pernyataan (Lokha et.al 2021) bahwa proses pertambahan tinggi tanaman terjadi
karena pembelahan sel, jumlah sel yang meningkat, dan pembesaran sel. Bertambahnya
tinggi tanaman dan jumlah daun akan menghasilkan bobot segar tanaman yang tinggi
pula, hal ini dikarenakan karena pembentukan karbohidrat hasil fotosintesis tanaman
meningkat sehingga menyebabkan peningkatan pada bobot segar.

Secara umum pada perlakuan tanpa kohe kambing (Do) rata-rata bobot segar umbi
menunjukkan peningkatan seiring dengan penambahan pupuk KNOs 300 kg.ha'! makan
bobot kering umbi menunjukkan peningkatan. Pada pemberian kohe kambing 15 t.ha"!
(D1) dikombinasikan dengan KNOs dosis 100-300 kg.ha! dapat meningkatkan bobot
segar umbi sehingga berpengaruh terhadap bobot kering umbi. Pada perlakuan kohe
kambing 30 t.ha! (D2) rata-rata bobot segar umbi meningkat dengan ditambahnya pupuk
KNO:s 300 kg.ha'!' sehingga berpengaruh terhadap bobot kering umbi. Sedangkan pada
pemberian kohe kambing 45 t.ha! (D3) dikombinasikan dengan KNOs dosis 100-300
kg.ha'! meningkatkan bobot segar umbi sehingga berpengaruh pada bobot kering umbi
semakin sedikit penyusutan bobotnya. Penggunaan dosis kohe kambing 15-45 t.ha"! yang
dikombinasikan dengan pupuk KNOs 100-300 kg.ha'! dapat berpengaruh terhadap
penyusutan bobot umbi.pada fase pembentukan dan pembesaran umbi (30-45 hst),
kebutuhan unsur kalium (K) meningkat. Kalium berperan dalam translokasi hasil
fotosintesis ke umbi serta meningkatkan kualitas dan ukuran umbi bawang merah. Oleh
sebab itu, pemupukan susulan kedua umumnya dilakukan pada fase ini dengan
menekankan pada pemberian pupuk yang mengandung kalium, seperti KCI atau KNOs,
sesuai dengan kondisi tanah dan kebutuhan tanaman (Rahayu et al., 2014).
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Gambar 1.Analisis Regresi kombinasi Kohe Kambing dan KNNO3 terhadap Bobot
Kering Umbi

Z = 3430+ 0,450 (x1) + 0,0129 (x2) + 0,00216 (x1. X2) - 0,00654 (x,2)
- 0,000048 (x2)- 0,000000 (x,2. x2?)

R?=51,57%

Z=bobot segar umbi (52,893 g)
X,= kohe kambing (34,403 t.ha!)
X2 =KNOs3(134.375 kg.ha'!)

Berdasarkan analisis perhitungan diatas didapatkan dosis optimum kohe kambing dan
pupuk KNOs3 diperoleh dengan bobot umbi sebesar 52,893 g, Xj (kohe kambing) sebesar
34,403 tha'! dan X, (KNOs) sebesar 134.375 kg.ha'! dengan hasil bobot segar umbi
sebesar 52,893 g dengan potensi hasil sebesar 10,50 t.hal. Pada koefisien determinasi
(R?) = 51,57% menunjukkan bahwa bobot segar umbi bawang merah yang dipengaruhi
oleh pemberian dosis kohe kambing dan dosis pupuk KNO; sebesar 51,57% sedangkan

factor pengaruh lainya sebesar 49,43% yang disebabkan karena tingginya curah hujan



KESIMPULAN

Kombinasi pupuk kohe kambing dan pupuk KNOs mampu meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman. Kombinasi kohe kambing 15 t.ha™! dengan pupuk KNOs
300 kg.ha'! memberikan pertumbuhan yang sama baiknya dengan kohe kambing 30 t.ha-
! dengan KNOs 100 kg.ha'! dan kohe kambing 45 t.ha"! dikombinasikan dengan KNOs
300 kg.ha'!. Sedangkan untuk kohe kambing 30 t.ha”! dikombinasikan dengan KNOs
200-300 memberikan hasil yang sama baiknya pada penggunaan kohe kambing 45 t.ha!
yang dikombinasikan dengan KNOs 200 maupun 300 kg.ha-'. Dosis kohe kambing
34,403 t.ha! di kombinasikan dengan KNOs 134,375 kg. menghasilkan bobot segar umbi
terbaik 52,893 g yang setara dengan 10,58 t.ha™!.
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